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INTISARI

Kabupaten Dati II Brebes merupakan perbatasan antara wilayah Jawa
Tengah dengan wilayah Jawa Barat, dimana kota Brebes ada dua jalur lintasan
yaitu jalur lintas utara dan jalur lintas selatan. Pada penelitian ini penulis
membahas tentang faktor-faktor penyebab kecelakaan lalulintas, tingkat kefatalan
lalulintas, lalulintas harian rata-rata, kapasitas dan tingkat pelayanan pada kedua
lintasan tersebut.

Data yang digunakan untuk menganalisis adalah data sekunder dalam
lingkup wilayah studi serta instansi terkait seperti Polres Brebes yang berupa data
kecelakaan lalulintas selama tiga tahun yaitu dari tahun 2001-2003 (sampai
dengan bulan juli 2003), Dinas Pekerjaan Umum Brebes yang berupa data LHR
tahun 2000 jalan lintas utara dan lintas selatan, Bapeda Brebes dan kantor Statistik
untuk mengetahui pertumbuhan data penduduk kota Brebes.

Dari hasil analisa menunjukkan pada jalan lintas utara maupun lintas
selatan faktor penyebab kecelakaan yang paling dominan adalah faktor manusia,
dimana penyebab faktor kecelakaan pada jalan lintas utara tahun 200I1masing-
masing sebesar, faktor manusia 55%, faktor cuaca 8%, faktor jalan 12% dan
faktor kendaraan 6%, pada tahun 2002 faktor manusia 57%, faktor cuaca 10%,
faktor jalan 13%, dan faktor kendaraan 7%, pada tahun 2003 (sampai dengan
bulan juli) faktor manusia 45%, faktor cuaca 5%, faktor jalan 9%, dan faktor
kendaraan 13%, sedangkan pada jalan lintas selatan masing-masing sebesar, pada
tahun 2001 faktor manusia 43%, faktor cuaca 10%, faktor jalan 17% dan faktor
kendaraan 11%, pada tahun 2002 faktor manusia 46%, faktor cuaca 11%, faktor
jalan 19%, dan faktor kendaraan 9%, pada tahun 2003 (sampai dengan bulan juli)
faktor manusia 38%, faktor cuaca 13%, faktor jalan 21%, dan faktor kendaraan
8%. Dan kapasitas pada jalan lintas utara 6072 smp/ jam, pada jlan lintas selatan
2821 smp/ jam, sedangkan tingkat pelayanan pada jalan lintas utara adalah C dan
pada jalan lintas selatan adalah B. Hal ini menunjukkan faktor jalan dan faktor
manusia sangat berpengaruh pada kenyamanan terhadap pengguna jalan, untuk 1tu
diperlukan pemasangan rambu-rambu lalulintas dan kedisiplinan bagi pengguna
jalan.
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